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Abstract

The title of this research is “Mama Tomo in Happiness, a Novel by Natsuo Kirino”.
This research aims to analyze the characteristics, group formation, and
stratification system of mama tomo group. The methods used are descriptive
analysis method and informal method. The theories used in analyzed are sociology
literature theory by Wellek and Warren (2016), group characteristics theory by
Baron and Kerr (2003), social exchange theory by Blau (in Ritzer and Goodman,
2004), and social stratification theory by Horton and Hunt (1984). Based on the
analysis result of the group characteristics, there were three norms found to be
applied in the group such as, 1) emphasizing the “wa” or the harmony of group; 2)
trying to be an ideal figure of ryousaikenbo; and 3) using the honne and tatemae
properly. From the group size, mama tomo group is a small group which has a
structure. The structure consists of 1) Ibuki’s mom is the leader; 2) Megu’s mom is
Ibuki’s mom’s assistant; 3) Mako’s mom, Arisa, and Miu’s mom are ordinary
member. Mama tomo group formation is divided into two factors, that are 1)
something in common with another member in group; and 2) obtained benefits of
group. The stratification in mama tomo group is determined by three factors, 1)
residence; 2) husband’s work; and 3) child’s school. Two social classes, upper
class and middle class also found in mama tomo group. The impacts of the
stratification system in mama tomo group are 1) happiness; 2) ethnocentrism of
social class; and 3) lifestyle.
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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Mama Tomo dalam Novel Happiness Karya Natsuo
Kirino”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik, faktor pembentuk,
dan stratifikasi kelompok mama tomo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis dan metode informal. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori sosiologi sastra oleh Wellek dan Warren (2016),
teori karakteristik kelompok oleh Baron dan Kerr (2003), teori pertukaran sosial
oleh Blau (dalam Ritzer dan Goodman, 2004), dan teori stratifikasi sosial dari
Horton dan Hunt (1984). Berdasarkan hasil analisis pada karakteristik kelompok
ditemukan tiga norma yang diterapkan pada kelompok mama tomo, yaitu 1)
mengutamakan wa atau harmoni kelompok; 2) berusaha mewujudkan sosok
ryousaikenbo; dan 3) cerdas dalam menggunakan honne dan tatemae. Dari segi
ukuran, kelompok mama fomo memiliki ukuran yang kecil dan memiliki struktur di
dalamnya. Struktur tersebut terdiri dari 1) Mama Ibuki sebagai pemimpin; 2)
Mama Megu sebagai tangan kanan Mama Ibuki; dan 3) Mama Mako, Arisa dan
Mama Miu sebagai anggota biasa. Faktor pembentuk mama tomo terbagi menjadi
dua, yaitu 1) adanya kesamaan antar anggota kelompok; dan 2) adanya keuntungan
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yang diperoleh dari kelompok. Stratifikasi dalam mama tomo ditentukan oleh tiga
faktor, yaitu 1) tempat tinggal; 2) pekerjaan suami; dan 3) sekolah anak serta
ditemukan dua kelas sosial di dalamnya, yaitu kelas atas dan kelas menengah.
Adapun dampak dari stratifikasi mama tomo, yaitu 1) kebahagiaan; 2)
etnosentrisme kelas sosial; dan 3) gaya hidup.

Kata kunci: Mama tomo, kelompok, stratifikasi sosial

PENDAHULUAN

Jepang  terdiri dari  kelompok
masyarakat yang hidup bersama dalam
sebuah negara. Salah satu kelompok
sosial yang muncul di tengah masyarakat
Jepang saat ini adalah kelompok mama
tomo. Kelompok Mama tomo merupakan
kelompok pertemanan ibu yang dikenal
melalui anak. Para ibu tersebut
membentuk kelompok karena memiliki
tujuan yang sama dalam mendorong
tumbuh kembang dan pembelajaran anak
(Saitou, 2018:15). Akan tetapi, jika ibu
tidak pandai  menjalin  hubungan
pertemanan dengan para ibu lain dalam
kelompok mama tomo maka anak
dikhawatirkan akan mengalami
perundungan sehingga mama tomo saat
ini menjadi salah satu penyebab dari
fenomena perundungan di Jepang (Wada,
2008:197-198).

Munculnya kelompok mama tomo
dalam masyarakat Jepang menginspirasi
para pengarang Jepang untuk
mengangkatnya menjadi sebuah karya
sastra, salah satunya adalah novel
Happiness karya Natsuo Kirino. Novel
ini mengisahkan tentang tokoh Arisa
yang merasa tertekan karena sistem
stratifikasi yang ada pada kelompok
mama tomo yang dibentuknya dengan
empat orang ibu, yaitu Mama Ibuki,
Mama Megu, Mama Mako, dan Mama
Miu. Novel ini dipilih sebagai sumber
data dalam penelitian ini  karena
menyajikan data yang berkaitan dengan
karakteristik, faktor pembentuk, dan
stratifikasi dalam kelompok mama tomo.

Penelitian ini menggunakan artikel
mengenai  karakteristik =~ masyarakat
Jepang dari Wedayanti (2018) sebagai

referensi. Artikel Wedayanti memberikan

pemahaman mengenai honne  dan

tataemae yang digunakan masyakarat

Jepang sebagai prinsip hidup mereka.

Selain  itu, penelitian ini  juga

menggunakan  penelitian =~ mengenai

kelompok dalam masyarakat Jepang dari

Wea (2016). Penelitian Wea memberikan

pemahaman bahwa dalam kelompok

terdapat sistem stratifikasi yang berkaitan
dengan masalah sosial di Jepang, yaitu
perundungan.

Adapun pokok permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a) Bagaimanakah karakteristik dan faktor
pembentuk  mama  tomo  yang
tercermin dalam novel Happiness
karya Natsuo Kirino?

b) Bagaimanakah stratifikasi mama tomo
yang  tercermin  dalam  novel
Happiness karya Natsuo Kirino?

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui karakteristik,
faktor pembentuk, dan stratifikasi mama
tomo yang tercermin dalam novel
Happiness karya Kirino (2013).

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
metode kepustakaan dan teknik catat
dalam  pemerolehan data  (Ratna,
2014:39), dianalisis dengan metode
deskriptif analisis (Ratna, 2014:53), dan
disajikan dalam metode informal (Ratna,
2014:50). Adapun teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori sosiologi
sastra oleh Wellek dan Warren (2016)
sebagai acuan dasar dalam mengaitkan
permasalahan sosial di masyarakat dan
permasalahan sosial dalam karya sastra,
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teori karakteristik kelompok oleh Baron
dan Kerr (2003) yang digunakan untuk
menganalisis  karakteristik  kelompok
mama tomo, teori pertukaran sosial oleh
Blau (dalam Ritzer dan Goodman, 2004)
yang digunakan untuk menganalisis
faktor pembentuk kelompok mama tomo,
serta teori stratifikasi sosial dari Horton
dan Hunt (1984) yang digunakan untuk
menganalisis stratifikasi dalam kelompok
mama tomo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut  merupakan  penjabaran
mengenai hasil analisis pada karakteristik,
faktor pembentuk, dan stratifikasi mama
tomo yang tercermin dalam novel
Happiness karya Natsuo Kirino.

Karakteristik Kelompok Mama Tomo

Karakteristik kelompok mama tomo
dibagi menjadi norma kelompok, ukuran
kelompok, dan struktur kelompok.
Norma yang berlaku dalam kelompok
mama tomo tidak lepas dari norma yang
berlaku dalam masyarakat Jepang karena
kelompok tersebut terbentuk dalam
masyarakat Jepang itu sendiri.

Norma pertama merupakan
mengutamakan  wa  atau  harmoni
kelompok. Wa merupakan prinsip hidup
orang Jepang yang berkaitan dengan
shuudan ishiki atau kesadaran
berkelompok. Orang Jepang dikenal
memiliki kesadaran berkelompok yang
tinggi sehingga mereka cenderung
berhati-hati dalam berkata dan bertindak
demi terjaganya harmoni di antara
mereka (Davies dan Ikeno, 2002:109).
Dalam novel Happiness prinsip ini dapat
dilihat pada tindakan tokoh Arisa yang
ditunjukkan pada data berikut.

(1) TWARIYH, EUELLDDT
=]
[EZCTHULLAD]
[SO>2rE>T]

[TRATE. BDAUMN
EENRBETDICENETI,
BWT OA+ZECHDISTI>
TESDE. BRDRETOIED
SRV U TOERSRVDIES
5. UL, EEEUTE. B2
DEMEREBSIRNC EERHD
TWD, IEIEFARUNDTBFIC
EDFULD., LS. BEF
FBFEICEDE,. EELLTFRE
WweatEsnsd.
(J\E=xX,2013:17-18)

“Ibu-mama ga, asobimashou tte sa”
“Doko de ashobu no”
“Raunji datte”
“Nanda, raunji ka”
Kana ga fumansou ni iisuteta. BWT
no gojuunikai ni aru raunji de asobu
no wa, jibun no ie to sou kawaranai
ki ga shite tsumaranai no darou.
Shikashi, shuudan asobi dewa, jibun
no wagamama nado tooranai koto
mo shitteiru. Omocha wa
hoshigatteru ko ni yuzurimashou, to
ron sare, okashi wa osaki ni douzo,
to sashiagenasai to meizerareru.
(Happiness, 2013:17-18)

Terjemahan:

“Mama Ibuki mengajak main.”
“Main di mana?”

“Katanya di lounge.”

“Ah, di lounge.” Kana menjawab
dengan terpaksa. Ia mungkin merasa
bosan karena bermain di lounge yang
berada di lantai 52 Bay West Tower
sama saja dengan bermain di rumah
sendiri. Akan tetapi, Arisa juga
mengerti bahwa di dalam kelompok
bermain kita tidak boleh
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mementingkan diri sendiri. Kita
harus memberikan mainan pada anak
yang menginginkannya dan kita
diperintahkan untuk mempersilakan
orang lain untuk mencicipi kue
terlebih dahulu.

Data (1) menunjukkan bahwa Arisa
memutusukan untuk mengajak Kana,
putrinya untuk bermain bersama anak-
anak lain yang tergabung dalam
kelompok mama tomo Ibuki walaupun
Kana sendiri sebenarnya enggan untuk
pergi. Keputusan Arisa tersebut didasari
oleh pemikiran mengenai wa atau
harmoni yang dimiliki orang Jepang.
Orang Jepang lebih mementingkan
perasaan dan pendapat orang lain karena
mereka menganggap hal itu merupakan
sikap yang penting untuk diterapkan
demi terjaganya harmoni kelompok
(Davies dan lkeno, 2002:110).

Norma kedua yang diterapkan adalah
berusaha mewujudkan sosok
ryousaikenbo.  Ryousaikenbo  secara
harfiah berarti ‘istri yang baik dan ibu
yang bijak’ dan memiliki kaitan yang erat
dengan pandangan masyarakat Jepang
akan perempuan. Pandangan ini mulai
terbentuk pada Zaman Edo (1603-1868)
dan berlanjut hingga saat ini. Salah satu
upaya untuk mewujudkan harapan sosial
tersebut adalah dengan memperhatikan
penampilan. Pada novel Happiness,
Arisa dan ibu lainnya digambarkan
berusaha menjaga penampilan mereka
seperti ditunjukkan pada data berikut.

) DLW T=BEE. TDFHZ
56, #ENME< THY OWVOAR
=z ULTWD, BERITNUIARD
PEDRVDIEMNS. KD TULT
(FEIRITSNIR, RBUHERF E PR
FUHRNCE, NN, IV
SOMRECANTEX M4 0.

By IVNWIN EFHIZBDOER

THDZEN. WAIRIIL—-T

DIIDIFRIEDIZD Iz,
(J\ExX,2013:16)

Naka no ii mama-tachi mo, sono
kodomo-tachi mo, dare mo ga
hosokute kakkoii fukusou wo shiteiru.
Yasenakereba fuku ga niawanai no
dakara, futotteite wa akanukerarenai.
Taikei iji to shotaijiminai koto. Sore
ga, mama-tachi no nakama ni
iretemoraeru jouken dashi, kakkoii
mama to kodomo-tachi no shuugou
dearu koto ga, Ibu-mama guruupu no
chikara no minamoto na no datta.
(Happiness, 2013:16)

Terjemahan:

Baik ibu maupun anak semuanya
kurus dan mengenakan pakaian yang
bagus. Pakaian tidak akan cocok dan
tidak akan terlihat menarik jika
gemuk. Oleh karena itu, menjaga
berat badan dan tetap awet muda
walaupun sudah memiliki anak
merupakan  syarat agar  dapat
bergabung dengan para ibu. Selain
itu, kekuatan perkumpulan mama
tomo dari Mama Ibuki memang ada

pada ibu dan anak yang
berpenampilan menarik.
Data (2) menunjukkan bahwa

penampilan menjadi salah satu syarat
agar dapat bergabung dan dapat diterima
oleh kelompok mama tomo dari Mama
Ibuki. Semua ibu dan anak dalam
kelompok tersebut memiliki bentuk
tubuh 1ideal dan selalu mengenakan
pakaian yang bagus yang dapat
menunjang penampilan mereka. Hal ini
berkaitan dengan pandangan masyarakat
Jepang akan perempuan yang dinilai
harus cantik (Davies dan Ikeno,
2002:141).
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Norma ketiga yang berlaku dalam
kelompok mama tomo adalah cerdas
dalam menggunakan honne dan tatemae.
Honne dan tatemae merupakan salah satu
prinsip lain yang menjadi dasar dalam
kehidupan  orang Jepang.  Honne
merupakan suara hati seseorang yang
biasa digunakan kepada orang yang
dinilai  dekat. Sebaliknya, tatemae
merupakan  ungkapan  halus  yang
digunakan seseorang kepada orang lain
agar tidak menyakiti perasaan lawan
bicara dan agar tercipta wa atau harmoni
(Davies dan Ikeno, 2002:93-94). Sebagai
bagian dai masyarakat Jepang, Arisa dan
ibu lain dalam novel Happiness harus
menggunakan prinsip ini secara tepat
seperti yang dilakukan Arisa dan Mama
Ibuki pada data berikut.

(3) [MERBPLPANNYDECS. BZE
(N> TELIED ? |
[&D. L] A EBEX L DM ER
STW3, Mtu<Thl 2
A IT TUEDIF?] &0 BER
NNhBZEEDZUR,
ER. ESRATIN
[EdH. HFEDXILKBRVALRRR
L]
HEDEDDIRWC EZED &
ERIYHAAO>ZENRNSO
ZIRATZ
[TE, BAEBFETLLD, h
dZoF. Ur. ER[VVUEP AL
MBE TS5 LrDDK]
WRNYHEDIEO>TNT, €
DERBITHRED(CIRD T,

(J\ExX,2013:38)

“Kana-chan mama no tokoro, obon
ni wa papa kaetterashita no?”
“A, iya” nanto kotaeyou ka to
mayotteiru. “Isogashikute ne”
“Go-shujin, IT deshitakke?” to,
Mako-mama ga mi wo noridashita.
“Saikin no keiki, dou nandesuka”
“Saa, Amari yokunainjanai”
Atarisawari no nai koto wo iu to,
Miu-mama ga meron wo tabenagara
kuchi wo hasanda.
“Demo, kaigai tsuukin deshou.
Shikago dakke. Ja, keiki ii jan™”
“Yuushuu de rassharu no yo”
Ibu-mama ga shimekukutte kurete,
sono wadai wa kiesou ni natta.
(Happiness, 2013:38)

Terjemahan:

“Mama Kana, apa Papa Kana pulang
saat obon kemarin?”

“Ah, tidak.” Jawab Arisa bingung.
“Dia sibuk.”

“Kalau tidak salah suamimu kerja di
bidang IT, kan?” Tanya Mama Mako
makin penasaran.

“Bagaimana kondisi bisnis akhir-
akhir ini?”

“Entahlah. Sepertinya kurang baik.”
Setelah mengatakan jawaban yang
dirasa aman, Mama Miu menyela
sambil menikmati melon, “Tapi,
suamimu dinas di luar negeri, kan?
Kalau tidak salah di Chicago, ya?
Kalau begitu kondisi bisnisnya pasti
bagus.”

“Hebat sekali, ya.” Beruntung Mama
Ibuki  mengakhiri  pembicaraan
tersebut.

Data (3) menunjukkan bahwa Arisa
menjawab dengan hati-hati pertanyaan
dari Mama Mako dan Mama Miu yang
menanyakan tentang pekerjaan suaminya.
Sikap Arisa tersebut dapat dikatakan
merupakan upaya cerdas menggunakan
tatemae karena topik yang sedang
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dibicarakan merupakan privasi. Selain itu,
Mama Ibuki juga cukup cerdas dalam
membantu Arisa mengakhiri
pembicaraan tersebut dengan memuji
suami Arisa.

Selanjutnya jika dilihat dari segi
ukuran kelompok, kelompok mama tomo
Ibuki merupakan kelompok berukuran
kecil karena hanya beranggotakan lima
orang anggota, yaitu Mama Ibuki, Mama
Megu, Mama Mako, Arisa, dan Mama
Miu. Mereka berlima memiliki status dan
peran masing-masing dalam kelompok.
Mama Ibuki memiliki status sebagai
pemimpin kelompok dan berperan
sebagai pengkoordinir. Mama Megu
memiliki status sebagai tangan kanan
Mama Ibuki dan berperan untuk
membantunya mengkoordinir kelompok.
Sebaliknya, Mama Mako berstatus
sebagai anggota biasa yang berperan
sebagai penengah. Selain itu, Arisa dan
Mama Miu juga berstatus sebagai
anggota biasa yang berperan sebagai
“warna” dalam kelompok.

Faktor Pembentuk Kelompok Mama
Tomo

Kelompok mama tomo terbentuk
karena dua faktor, yaitu adanya kesamaan
antar anggota mama tomo dan adanya
keuntungan  yang  diperoleh  dari
kelompok mama tomo.

Adanya Kesamaan Antar Anggota
Mama Tomo

Ada beberapa kesamaan yang
dimiliki anggota kelompok mama tomo
yang mendasari mereka membentuk
kelompok. Kesamaan tersebut berupa
pertama, kesamaan daerah tempat tinggal.
Kelima ibu dalam novel Happiness
digambarkan tinggal di satu daerah yang
sama yaitu di Distrik Koto, Tokyo.
Kesamaan ini memudahkan mereka
untuk bertemu dan melakukan aktivitas
bersama. Dengan demikian, baik ibu
maupun anak pun dapat lebih mudah
mengakrabkan  diri = masing-masing.

Kedua, kelima ibu tersebut sama-sama
memiliki anak perempuan. Kesamaan
jenis kelamin anak ini tidak hanya
memudahkan ibu untuk saling berbagi
pengalaman dan informasi, melainkan
juga memudahkan anak karena pola
bermain yang sama. Ketiga, kelima ibu
tersebut juga memilki pola pikir yang
sama bahwa ibu sebaiknya tidak bekerja
dan hanya fokus dalam mengurus anak
serta rumah tangga. Keempat, kelima ibu
tersebut memiliki kesamaan tujuan
seperti ditunjukan pada data berikut.

(4) INEROMPREIE. A > THE
TFBECOERZHBL TS,
EBUVIAATWZDTE,

(J\E=X,2013:56)

Mama tomo no nakama wa, nani ga
attemo minna de kosodate no keiken
wo kyouyuu shiteiru, to omoikondeita
no da.

(Happiness, 2013:56)

Terjemahan:

Selalu ada dalam benak Arisa bahwa

apapun yang terjadi semua harus

membagi pengalaman mereka dalam
mendidik anak dalam hubungan
pertemanan mama tomo.

Data (4) menunjukkan bahwa
menurut  Arisa tujuan utama dari
hubungan mama tomo adalah untuk
berbagi pengalaman sebagai seorang ibu.
Dengan  demikian, mereka  dapat
menemukan berbagai cara baru dalam
merawat, mendidik, dan menghadapi
anak karena setiap anak memiliki sifat
dan perilaku yang berbeda-beda (Saitou,
2018:51-52).

Adanya Keuntungan yang Diperoleh
dari Kelompok Mama Tomo
Ketertarikan seseorang untuk
membentuk kelompok dengan orang lain
merupakan pembentukan ikatan awal
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yang akan membawa mereka ke tahap
pertukaran untuk mempertahankan dan
meningkatkan ikatan antar anggota
kelompok. Pertukaran tersebut membuat
mereka merasakan sebuah keuntungan
baik yang berupa materi maupun berupa
berbagai macam hal yang saling
dibutuhkan dalam kelompok tersebut
(Blau dalam Ritzer dan Goodman,
2004:369-371). Pada novel Happiness,
keuntungan pertama yang diperoleh dari
kelompok mama tomo adalah pertukaran
informasi. Pertukaran informasi ini
meliputi informasi mengenai perilaku
anak dan kuota kosong di sekolah yang
hanya dapat diperoleh jika tergabung
dalam kelompok mama tomo. Hal ini
dikarenakan menurut Blau (dalam Ritzer
dan Goodman, 2004:369) keanggotaan
dalam  kelompok akan melibatkan
pertukaran  “hadiah” yang  saling
menguntungkan satu sama lain.
Keuntungan kedua yang didapat dari
kelompok mama tomo adalah aktualisasi
diri. Kelompok mama tomo Ibuki dinilai
lebih unggul dibandingkan kelompok lain
karena rata-rata anggotanya memiliki
kemampuan finansial yang tinggi dan
berpenampilan baik sehingga membuat
mereka merasa bangga memperkenalkan
kelompoknya pada orang lain. Contoh
lain dari aktualisasi diri in1 adalah berupa
hal yang bersifat psikologis seperti
ditunjukkan pada data berikut.

5) TFEAEIC. WREDTESULK
SHERND, ERBY AHTWIC
WWFIZo 5. EARCLILD

5D, ERBrAFETEALE
ZHRETEDL. BE5ELTWLD
L. RE(CHFO=AR]

[ZE5h U5, DEDF. &
LiBEBTULLD. LNVEAEPAH

TEWSERL D IE5VWRERD

]

[EATRZ EIRODK, TERSY

VESEE N RAVANAL ST 2y el UR

I <Ll
(J\E=XRX,2013:126)

“Honto ni, Ibuki tte doushiyou mo
nai no. Kana-chan mitai ni ii ko
dattara, donna ni ii ka to omou wa.
Kana-chan wa kichinto go-aisatsu
dekiru shi, ochitsuiteiru shi, hontou
ni orikou-san ne”

“Sou  kashira. Uchi no ko,

otonashisugiru  deshou.  Ibu-chan
mitai ni kappatsu dattara ii na to
omouwa’”

“Sonna koto nai wa yo. Kana-chan

mo mama ga inai toki wa kappatsu

da shi, sugoku genki yo ne”
(Happiness, 2013:126)

Terjemahan:

“Ibuki itu benar-benar tidak bisa apa-
apa. Coba saja dia bisa seperti Kana.
Kana itu bisa menyapa orang dengan
sopan, kalem, pintar  sekali
pokoknya.”

“Ah, masa? Anakku terlalu pendiam.
Coba saja dia bisa seperti Ibuki yang
lincah.”

“Ah, tidak juga. Kana juga lincah dan
bersemangat kok kalau sedang tidak
ada ibunya.”

Data (5) menunjukkan bahwa Mama
Ibuki dan Arisa sedang memuji putri
mereka masing-masing. Pujian seperti ini
hanya dapat diperoleh jika tergabung
dalam kelompok mama tomo Kkarena
semua anggota dalam kelompok tersebut
sering melakukan aktivitas bersama
sehingga  athu akan  sifat dan
perkembangan satu sama lain baik ibu
maupun anak. Pertukaran hadiah yang
bersifat psikologis ini dilakukan untuk
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meningkatkan rasa percaya diri sebagai
ibu rumah tangga karena menurut
Shirakawa  (2013:55-56)  pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga merupakan
pekerjaan  yang sulit mendapatkan
apresiasi sehingga hal itu membuat ibu
bersaing untuk mendapatkan apresiasi di
luar rumah, salah satunya melalui
kelompok mama tomo.

Stratifikasi Kelompok Mama Tomo

Struktur stratifikasi pada kelompok
mama tomo dalam novel Happiness
dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas atas
dan kelas menengah. Namun, karena
menurut Horton dan Hunt (1984:6) kelas
bawah hanya ditempati oleh para pekerja
tidak tetap dan pengangguran maka tidak
satu pun anggota dari kelompok mama
tomo Ibuki yang termasuk di dalamnya.
Berikut merupakan penjabaran dari
struktur stratifikasi sosial pada kelompok
mama tomo Ibuki.

Kelas Atas

Pada novel Happiness terdapat tiga
ibu yang menempati kelas atas, yaitu
Mama Ibuki, Mama Megu, dan Mama
Mako. Kelas sosial mereka ditentukan
oleh faktor tempat tinggal yang mana
mereka menempati posisi tertinggi
karena tinggal di Bay West Tower, tower

mansion yang paling mahal jika
dibandingkan dengan tempat tinggal
Arisa atau Mama Miu.

Selain  itu, berdasarkan faktor

pekerjaan suami, mereka juga menempati
posisi teratas karena suami mereka
bekerja di perusahaan elit. Kemudian
berdasarkan faktor sekolah anak, Mama
Ibuki dan Mama Mako menempati posisi
tertinggi karena anak mereka berhasil
masuk ke Taman Kanak-kanak yang elit,
sedangkan Mama Megu menempati
posisi menengah karena anaknya hanya
dapat masuk ke TK yang biasa saja.
Namun hal ini tidak mengubah posisi
Mama Megu sebagai orang kelas atas

karena ia menempati posisi tertinggi pada
dua faktor sebelumnya.

Kelas Menengah

Adapun ibu yang termasuk ke dalam
kelas menengah adalah Arisa dan Mama
Miu. Hal ini dikarenakan pada faktor
tempat tinggal, Arisa menempati posisi
menengah karena tinggal di Bay East
Tower yang harga sewanya tidak semahal
Bay West Tower dan tidak semurah
mansion Mama Miu. Sebaliknya, Mama
Miu menempati posisi rendah karena
mansion  yang ditempatinya sudah
nampak tua sehingga harga sewanya
tidak semahal fower mansion.

Kemudian berdasarkan faktor
pekerjaan suami, Arisa juga menempati
posisi menengah karena suaminya
bekerja di sebuah perusahaan IT yang
bukan termasuk ke dalam perusahaan elit,
sedangkan suami Mama Miu bekerja
sebagai permbuat sushi di restoran sushi
biasa sehingga Mama Miu menempati
posisi rendah.

Selain itu, berdasarkan faktor sekolah
anak, Arisa menempati kategori rendah
karena anaknya dimasukkan ke sebuah
hoikuen dan bukan youchien, sedangkan
Mama Miu menyekolahkan anaknya ke
TK yang sama dengan anak Mama Megu
sehingga dapat dikatakan menempati
posisi menengah dalam hal ini. Faktor
sekolah anak tersebut menjadi poin
utama bagi Mama Miu untuk dapat
masuk dalam kategori kelas menengah,
walaupun pada faktor tempat tinggal dan
pekerjaan suami termasuk dalam kategori
rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada
novel Happiness ditemukan tiga norma
yang berlaku dalam kelompok mama
tomo. Norma tersebut berupa
mengutamakan harmoni dalam kelompok,
berusaha mewujudkan harapan sosial
masyarakat Jepang akan sosok istri yang
baik dan ibu yang bijak atau
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ryousaikenbo,  dan  paham  akan
penggunaan  honne dan  tatemae.
Kemudian jika dilihat dari segi ukuran
kelompok, kelompok mama tomo Ibuki
termasuk dalam kategori kelompok kecil
karena hanya beranggotakan lima orang
anggota. Kelompok tersebut dipimpin
oleh Mama Ibuki dan diasisteni oleh
Mama Megu, sedangkan Mama Mako,
Arisa, dan Mama Miu hanya merupakan
anggota biasa.

Kelompok mama tomo dalam novel
Happiness terbentuk karena anggotanya
memiliki  beberapa  kesamaan  di
antaranya tinggal di daerah yang sama di
Distrik  Koto, Tokyo, sama-sama
memiliki anak perempuan, memiliki pola
pikir yang sama, serta memiliki tujuan
yang sama untuk mengajarkan anak cara
bersosialisasi dan untuk saling berbagi
pengalaman sebagai ibu. Selain itu,
keuntungan berupa pertukaran informasi
mengenai perilaku anak dan sekolah serta
media untuk meningkatkan rasa percaya
diri yang diperoleh dari kelompok mama
tomo juga menjadi faktor pembentuk
kelompok tersebut.

Pada novel  Happiness  juga
ditemukan dua kelas sosial dalam
kelompok mama tomo, yaitu kelas atas
dan kelas menengah. Kelas atas diisi oleh
Mama Ibuki, Mama Megu, dan Mama
Mako, sedangkan kelas menengah diisi
oleh Arisa dan Mama  Miu.
Penggolongan kelas sosial ini ditentukan
berdasarkan  faktor tempat tinggal,
pekerjaan suami, dan sekolah anak.
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